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ABSTRAK 

  

ASUHAN KEPERAWATAN DENGAN PENERAPAN TINDAKAN PIJAT OKSITOSIN 

UNTUK MENINGKATKAN PRODUKSI ASI PADA NY I USIA 23 TAHUN P1A0 POST 

PARTUM SPONTAN HARI KE-1 DI RUANG BOEGENVILE RSUD DR SOEDIRMAN 

KEBUMEN 
 

Latar belakang: Penurunan produksi dan pengeluaran ASI pada hari-hari pertama setelah 

melahirkan dapat disebabkan oleh kurangnya rangsangan hormon prolaktin dan oksitosin yang 

sangat berperan dalam kelancaran produksi dan pengeluaran ASI. Tindakan yang dapat dilakukan 

untuk merangsang hormon prolaktin dan oksitosin keluar adalah dengan cara pijat oksitosin. 

Tujuan: Menggambarkan asuhan keperawatan dengan penerapan tindakan pijat oksitosin untuk 

meningkatkan produksi ASI pada ibu post partum spontan.  

Metode: Dilakukan dengan meneliti subyek studi kasus yang terdiri dari satu pasien kelolaan. 

Subyek tersebut ibu post partum spontan dengan ASI yang tidak keluar. Metode pengumpulan data 

menggunakan studi kepustakaan, wawancara, observasi, catatan medis dan keperawatan, 

pemberian perawatan langsung di rumah sakit dan follow up.  

Hasil: Setelah diberikan tindakan pijat oksitosin pada Ny. I selama 3x24 jam masalah keperawatan 

ketidakefektifan pengeluaran ASI teratasi dengan kriteria hasil ASI keluar dengan lancar. 

Kesimpulan: Penerapan tindakan pijat oksitosin efektif meningkatkan produksi ASI . 

  

Kata kunci : pijat oksitosin, produksi ASI dan post partum spontan. 
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ABSTRACT 

 

THE APPLICATION OF OXYTOCIN MASSAGE IN NURSING CARE TO INCREASE 

BREAST MILK PRODUCTION OF MRS. I, A 23 YEAR-OLD MOTHER WITH P1A0 

DAY 1 IN BOEGENVILE WARD OF DR. SOEDIRMAN HOSPITAL OF KEBUMEN 

 

Background: The decrease of breast milk production and expenditure in the early days after 

childbirth may be caused by the lack of prolactin and oxytocin hormones. These hormones play a 

role in the smoothness of breast milk production and expenditure. Oxytocin massage is one of the 

ways how to stimulate the hormone prolactin and oxytocin out.  

Objective: Describing the application of oxytocin massage in nursing care to increase breast milk 

production of spontaneous post partum mothers. 

Method: This study is an analytical descrptive with a case study approach. The subject was a post 

partum mother without breast milk expenditure. The data were collected from literature study, 

interviews, observation, medical records and nursing care, direct hospital admission and follow-up. 

Result: After having oxytocin massage in 3x24 hours, ineffectiveness of inadequate breast milk 

supply can be solved. 

Conclusion: The application of oxytocin massage in nursing care can increase breast milk 

production of Mrs. I  

 

Keywords : Oxytocin massage, breast milk production, spontaneous post partum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan nutrisi alamiah bagi bayi dengan 

kandungan gizi paling sesuai untuk pertumbuhan optimal (Hegar, 2008). 

Sedangkan menurut Maryunani (2009) Air Susu Ibu (ASI) adalah cairan 

khusus yang kompleks, unik, dan dihasilkan oleh kedua kelenjar payudara dan 

merupakan cairan yang terbaik bagi bayi baru lahir sampai usia 6 bulan karena 

komponen ASI mudah dicerna, mudah diabsorbsi oleh bayi baru lahir dan 

memiliki kandungan nutrien terbaik dibandingkan dengan susu formula. Oleh 

karena itu, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) merekomendasikan agar 

setiap bayi baru lahir mendapatkan ASI eksklusif selama enam bulan, namun 

pada ibu tidak memberikan ASI eksklusif karena alasan ASInya tidak keluar 

atau hanya keluar sedikit sehingga tidak memenuhi kebutuhan bayinya.  

Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Provinsi tahun 2013 hasil 

pemberian ASI eksklusif pada bayi selama bulan sebesar 54,3% sedangkan 

menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2015 cakupan 

pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan menurut provinsi pada tahun 

2015 provinsi Jawa Tengah sebesar 56,1% sedangkan menurut nasional 

sebesar 55,7%. Kurangnya produksi ASI menjadi salah satu penyebab ibu 

memutuskan memberikan susu formula pada bayinya. UNICEF menegaskan 

bahwa bayi yang menggunakan susu formula memiliki kemungkinan 

meninggal dunia pada bulan pertama kelahirannya, dan kemungkinan bayi 

yang diberi susu formula adalah 25 kali lebih tinggi angka kematiannya 

daripada bayi yang disusui ibunya secara eksklusif (Selasi, 2009). Susu 

formula tidak memiliki kandungan yang lengkap seperti ASI, dan tidak 

mengandung antibody seperti yang terkandung dalam ASI. Hal ini 

menyebabkan bayi yang tidak mendapatkan ASI eksklusif akan mudah sakit 

(Selasi, 2009).   
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Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia pada tahun 2015 menurut 

World Health Organization (WHO) masih relatif tinggi yaitu 27 per 1000 

kelahiran hidup dibandingkan dengan target MDGs (Millenium Development 

Goals) tahun 2015 yaitu 23 per 1000 kelahiran hidup. Salah satu penyebab 

kematian bayi dan balita tersebut adalah faktor gizi, dengan penyebab antara 

lain karena buruknya pemberian ASI eksklusif.  

Hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2013 menunjukan bahwa 

prevalensi gizi buruk secara nasional sebesar 19,6%. Untuk mencapai sasaran 

MDGs tahun 2015 yaitu 15,5%, maka prevalensi gizi buruk nasional harus 

diturunkan sebesar 4,1 dalam periode 2013 sampai 2015. 

Penurunan produksi dan pengeluaran ASI pada hari-hari pertama 

setelah melahirkan dapat disebabkan oleh kurangnya rangsangan hormon 

prolaktin dan oksitosin yang sangat berperan dalam kelancaran produksi dan 

pengeluaran ASI. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kelancaran 

produksi dan pengeluaran ASI yaitu perawatan payudara, frekuensi 

penyusuan, paritas, stress, penyakit atau kesehatan ibu, konsumsi rokok atau 

alkohol, pil kontrasepsi dan asupan nutrisi (Bobak, 2010).  

Salah satu tindakan yang dapat dilakukan untuk merangsang hormon 

prolaktin dan oksitosin keluar adalah dengan cara pijat oksitosin. Pijat 

oksitosin akan merangsang hipotalamus untuk mengeluarkan hormon 

oksitosin yang nantinya akan menyebabkan pengeluaran ASI menjadi lancar. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membuat karya tulis ilmiah dengan 

judul “Asuhan Keperawatan dengan Penerapan Tindakan Pijat Oksitosin 

untuk Meningkatkan Produksi ASI pada Ny. I usia 23 tahun P1A0 post partum 

spontan hari ke-1 di ruang Boegenvile RSUD Dr. Soedirman Kebumen”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah asuhan keperawatan dengan penerapan tindakan pijat oksitosin 

untuk meningkatkan produksi ASI pada Ny. I usia 23 tahun P1A0 post partum 

spontan hari ke-1 di ruang Boegenvile RSUD Dr. Soedirman Kebumen? 
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1.3 Tujuan Studi Kasus 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menggambarkan asuhan keperawatan dengan penerapan tindakan pijat 

oksitosin untuk meningkatkan produksi ASI pada Ny. I usia 23 tahun P1A0 

post partum spontan hari ke-1 di ruang Boegenvile RSUD Dr. Soedirman 

Kebumen. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Memberikan gambaran asuhan keperawatan ketidaklancaran ASI pada 

Ny. I usia 23 tahun P1A0 post partum spontan hari ke-1 di ruang 

Boegenvile RSUD Dr. Soedirman Kebumen 

b. Memberikan gambaran penerapan tindakan pijat okstosin Ny. I usia 23 

tahun P1A0 post partum spontan hari ke-1 di ruang Boegenvile RSUD 

Dr. Soedirman Kebumen 

c. Mengetahui respon pijat oksitosin terhadap pengeluaran ASI pada Ny. I 

usia 23 tahun P1A0 post partum spontan hari ke-1 di ruang Boegenvile 

RSUD Dr. Soedirman Kebumen. 

1.4 Manfaat Studi Kasus 

1.4.1 Masyarakat  

Meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam meningkatkan produksi ASI 

pada ibu post partum spontan. 

1.4.2 Pengembangan Ilmu Teknologi Keperawatan 

Menambah keluasan ilmu dan teknologi terapan bidang keperawatan 

maternitas dalam meningkatkan produksi ASI pada ibu post partum spontan 

melalui tindakan pijat oksitosin. 

1.4.3 Penulis  

Memperoleh pengalaman dalam mengimplementasikan prosedur tindakan 

pijat oksitosin pada ibu post partum spontan. 
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